
RINGKASAN 

Dewasa ini, isu strategis terkait dengan bidang kesehatan di Indonesia adalah Badan 

Penyelenggara Kesehatan Sosial (BPJS) karena memiliki peranan yang sangat penting dalam 

memperbaiki performa pelayanan kesehatan dalam penyelenggaraan sistem jaminan sosial 

nasional. Demi mencapai target Universal Health Coverage (UHC) secara nasional, peserta 

BPJS Kesehatan tidak hanya wajib bagi pekerja formal, namun juga diwajibkan bagi para 

pekerja sektor informal. Oleh karena itu penting untuk dilakukan berbagai upaya untuk 

memperkuat strategi dalam rangka terus meningkatkan jumlah peserta jaminan kesehatan BPJS 

dari para pekerja sektor informal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis signifikansi pengaruh usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pendapatan, pengetahuan, dan persepsi terhadap kepemilikan jaminan 

kesehatan pekerja sektor informal pada pasien Klinik PMI Purbalingga. Jenis penelitian ini 

adalah kuantit 

atif dengan metode analisis menggunakan regresi logistik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel usia, jenis kelamin, pendapatan, 

pengetahuan, dan persepsi berpengaruh signifikan positif terhadap kepemilikan jaminan 

kesehatan pekerja sektor informal, sedangkan pendidikan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepemilikan jaminan kesehatan pekerja sektor informal pada pasien Klinik PMI 

Purbalingga. Dari temuan penelitian ini dapat diimplikasikan bahwa sebagai upaya untuk terus 

meningkatkan kepemilikan jaminan kesehatan BPJS secara optimal, maka pihak Klinik PMI 

Purbalingga maupun para pekerja sektor informal perlu memperhatikan usia, jenis kelamin, 

pendapatan, pengetahuan dan persepsi. Cara-cara yang dapat dilakukan oleh para pekerja 

sektor informal diantaranya adalah dengan terus menjaga kesehatan seiring dengan 

bertambahnya usia, pekerja sektor informal dengan jenis kelamin laki-laki harus mampu 

bertanggung jawab atas keikutsertaan dirinya dan anggota keluarganya dalam program jaminan 

kesehatan, terus berusaha untuk meningkatkan rata-rata pendapatan keluarganya secara 

optimal, harus berupaya untuk terus meningkatkan pengetahuan dengan cara menambah 

informasi dan memperluas wawasan tentang jaminan kesehatan BPJS melalui berbagai media 

sosial yang kredibel, serta terus meningkatkan dan memperkuat persepsi yang baik terhadap 

jaminan kesehatan BPJS. 
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SUMMARY 

Currently, the strategic issue related to the health sector in Indonesia is Badan 

Penyelenggara Kesehatan Sosial (BPJS) because it has a very important role in improving the 

performance of health services in the implementation of the national social security system. In 

order to achieve the Universal Health Coverage (UHC) target nationally, participants of BPJS 

Kesehatan are not only mandatory for formal workers, but also mandatory for informal sector 

workers. Therefore, it is important to make the various efforts to strengthen strategies in order 

to continue to increase the number of BPJS health insurance participants from the informal 

sector workers. 

The aim of this research is to analyze the significant effect of age, gender, education, 

income, knowledge and perception on ownership of health insurance for informal sector 

workers as the patients of PMI Purbalingga Clinic. Type of this research is quantitative with 

method of data analysis uses logistic regression.  

Result of this research shows that age, gender, income, knowledge and perception have 

a positive significantly effect on ownership of health insurance for informal sector workers, 

while education has no significant effect on ownership of health insurance for informal sector 

workers as the patients of PMI Purbalingga Clinic. From these findings, it can be implied that 

as an effort to continue to increase the ownership of BPJS health insurance optimally, PMI 

Purbalingga Clinic and informal sector workers need to pay attention on age, gender, income, 

knowledge and perception. Ways that can be done by informal sector workers are always to 

maintain their health as they get older, male informal sector workers must be able to take 

responsibility for their participation and their family members in the health insurance 

program, continue to increase the average family income optimally, continue to increase 

knowledge by adding the information and broadening insight about BPJS health insurance 

through the various credible social media, as well as continue to improve and strengthen the 

good perceptions about BPJS health insurance. 
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